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 Abstract: This study aims to explore the integration of Islamic Religious Education 

(IRE) values into the Environmental Education (EE) curriculum at the primary school 

level using the Systematic Literature Review (SLR) method. The literature sources were 

drawn from articles indexed in Scopus, DOAJ, and Google Scholar, published within 

the last 10 years. The findings reveal that integrating IRE values into environmental 

education not only enriches students’ understanding of environmental issues but also 

instills a profound sense of spiritual and ethical responsibility. This approach adds a 

moral dimension that extends beyond technical aspects, with the concept of 

stewardship (khalifah) serving as the philosophical foundation to emphasize the 

importance of environmental preservation as an act of worship. However, the 

implementation of this integration faces several challenges, including limited teacher 

competence, insufficient resources, and misalignment between the curriculum and 

local needs. The study recommends specialized training for educators, the contextual 

adaptation of curricula, and the use of digital technology to support value-based 

environmental and religious education. These findings are expected to serve as a 

reference for developing educational policies that are more holistic and relevant to 

current environmental challenges.   

Kata Kunci: 
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Pendidikan Lingkungan 

Hidup, Integrasi Nilai; 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi integrasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam kurikulum Pendidikan Lingkungan Hidup (EE) di tingkat 

sekolah dasar dengan menggunakan metode *Systematic Literature Review* (SLR). 

Sumber literatur yang digunakan berasal dari artikel yang terindeks di Scopus, DOAJ, 

dan Google Scholar, dengan periode publikasi 10 tahun terakhir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai PAI dalam pendidikan lingkungan tidak 

hanya memperkaya pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga 

menanamkan tanggung jawab spiritual dan etika yang mendalam. Pendekatan ini 

menambahkan dimensi moral yang melampaui aspek teknis semata, dengan konsep 

kekhalifahan sebagai landasan filosofis yang mengajarkan pentingnya menjaga dan 

melestarikan lingkungan sebagai bagian dari ibadah. Namun, implementasi integrasi 

ini menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi pendidik, 

minimnya sarana pendukung, dan ketidaksesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

lokal. Studi ini merekomendasikan pengembangan pelatihan khusus bagi pendidik, 

adaptasi kurikulum yang lebih kontekstual, dan pemanfaatan teknologi digital untuk 

mendukung pembelajaran berbasis nilai agama dan lingkungan. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang 

lebih holistik dan relevan dengan tantangan lingkungan saat ini. 

Article History: 

Received   : 31-07-2023 

Revised     : 03-09-2023 

Accepted  : 26-09-2023 

Online      : 30-09-2023 

 
 

https://doi.org/10.31764/pendekar.v6i3.28647   

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

——————————      —————————— 

 

 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/pendekar
mailto:abdl.hafiz@gmail.com


  Abdul Hafiz, Integrasi Nilai-nilai Pendidikan... 237 
 
 

A. LATAR BELAKANG  

Tantangan global seperti perubahan iklim, polusi, dan hilangnya keanekaragaman hayati telah 

memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan manusia, menuntut adanya tindakan kolektif 

untuk mengatasinya (Akbar et al., 2023). Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 

kesadaran lingkungan sejak usia dini, dengan mengajarkan nilai-nilai pelestarian lingkungan serta 

keterampilan yang mendukung keberlanjutan (Ismail, 2021). Pengakuan terhadap pentingnya 

pendidikan lingkungan hidup juga terlihat dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

khususnya tujuan ke-4 tentang pendidikan berkualitas dan tujuan ke-13 tentang aksi melawan 

perubahan iklim. Hal ini mendorong negara-negara di seluruh dunia untuk mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan hidup ke dalam kurikulum nasional, terutama di sekolah dasar, guna 

menciptakan generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan di 

masa depan (Rina & Anggela, 2022). 

Islam menekankan pentingnya konsep keseimbangan (mizan) dan tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah di bumi dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup (Takhim & Purwanto, 2018). 

Nilai-nilai seperti keadilan, tanggung jawab, dan kesederhanaan yang diajarkan dalam Islam memiliki 

relevansi besar dalam pendidikan lingkungan, karena membantu membentuk perilaku yang peduli 

terhadap alam dan sumber daya yang tersedia. Dalam perspektif Islam, nilai-nilai agama dapat 

memperkuat kesadaran ekologis dengan menghubungkan isu-isu lingkungan dengan tanggung 

jawab spiritual. Para ulama dan akademisi Islam juga menekankan pentingnya mengintegrasikan 

ajaran agama dengan isu-isu lingkungan untuk membangun kesadaran kolektif yang mendukung 

keberlanjutan (Aboul-Enein, 2018). Nilai-nilai Islam dapat berfungsi sebagai landasan moral dan etis 

untuk pendidikan lingkungan hidup, sehingga mendorong umat untuk bertindak dengan bijaksana 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan (Nurulloh, 2019). 

Penerapan kurikulum pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar saat ini sudah mulai 

diterapkan, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam mengintegrasikan pendekatan spiritual 

atau nilai agama (Muttaqin & Raharjo, 2018). Sebagian besar kurikulum fokus pada aspek 

pengetahuan ilmiah dan kesadaran ekologis, namun kurang memperhatikan dimensi moral dan etika 

yang terkait dengan nilai-nilai agama (Osbeck et al., 2018). Meskipun demikian, kebijakan pemerintah 

telah mendorong pengenalan pendidikan lingkungan hidup melalui berbagai program dan 

kurikulum yang memuat materi lingkungan, seperti dalam Kurikulum Merdeka yang memberikan 

ruang bagi pengajaran tentang keberlanjutan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi nilai-

nilai agama dalam kurikulum dapat memperkuat kesadaran ekologis dan memberikan dasar moral 

yang lebih kuat bagi siswa dalam menjaga lingkungan (Parker, 2017).  

Nilai-nilai agama memiliki signifikansi yang besar dalam mendukung tujuan pendidikan 

lingkungan hidup, karena dapat memberikan dasar moral dan etika yang kuat dalam membentuk 

perilaku bertanggung jawab terhadap alam (Dalimunthe, 2023). Sayangnya, saat ini masih ada 

kekurangan dalam integrasi nilai agama dalam kurikulum pendidikan lingkungan hidup. Banyak 

kurikulum yang lebih fokus pada pendekatan ilmiah dan teknis, sementara pendekatan berbasis nilai 

agama sering kali terabaikan (Nurhayati, 2021). Pandangan akademisi menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis nilai agama memiliki relevansi yang tinggi dalam pendidikan modern, karena 

dapat memperkaya pemahaman siswa tentang pentingnya keberlanjutan, bukan hanya dari 

perspektif lingkungan, tetapi juga dari sudut pandang moral dan spiritual (Hanafi, 2014). Keselarasan 

antara nilai agama dengan prinsip keberlanjutan yang menjadi inti pendidikan lingkungan hidup juga 
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sangat jelas, karena keduanya menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan sumber 

daya untuk generasi mendatang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara sistematis bagaimana nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar. 

Penelitian ini akan mengidentifikasi kerangka teoretis yang mendasari integrasi nilai-nilai agama 

Islam dalam pendidikan lingkungan serta pendekatan praktis yang dapat diterapkan di kelas. Selain 

itu, penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan kurikulum 

yang lebih efektif, dengan menggabungkan aspek spiritual dan ekologis. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian yang ada di bidang integrasi agama dan 

lingkungan serta memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan kebijakan pendidikan yang 

berwawasan lingkungan dan berbasis nilai-nilai agama, sehingga menciptakan generasi yang peduli 

terhadap alam dan bertanggung jawab secara moral. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Systematic Literature Review 

(SLR) sebagai metode utama. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara 

sistematis berbagai literatur yang relevan mengenai integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam kurikulum pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar. Untuk memastikan relevansi dan 

kualitas literatur yang dianalisis, kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas integrasi nilai-nilai 

agama, khususnya Islam, dalam kurikulum pendidikan, studi yang fokus pada pendidikan lingkungan 

hidup di tingkat sekolah dasar, dan diterbitkan dalam rentang tahun 2014 hingga 2023. Sementara 

itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak spesifik membahas nilai-nilai agama Islam; studi 

yang hanya fokus pada aspek teknis kurikulum tanpa melibatkan nilai-nilai agama, publikasi non-

ilmiah seperti opini atau editorial, dan artikel yang tidak menyediakan data atau analisis yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik seperti Scopus, DOAJ, dan Google 

Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup "Integrasi Pendidikan Agama Islam", 

"Pendidikan Lingkungan Hidup", "Sekolah Dasar", dan "Islamic Values in Environmental Education". 

Setelah literatur dikumpulkan, seleksi dilakukan melalui screening judul dan abstrak untuk 

memastikan relevansi terhadap tujuan penelitian, evaluasi full-text untuk menganalisis artikel secara 

menyeluruh berdasarkan kriteria inklusi, dan ekstraksi data untuk mengumpulkan informasi utama, 

seperti tujuan penelitian, metode penelitian, hasil utama, dan relevansi terhadap integrasi nilai-nilai 

PAI dalam pendidikan lingkungan hidup. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui langkah-langkah koding tematik 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama, komparasi studi untuk membandingkan hasil antar studi 

guna menemukan kesamaan dan perbedaan, serta sintesis naratif untuk menyusun narasi 

terintegrasi yang menjelaskan hasil analisis secara sistematis. Hasil analisis dan sintesis digunakan 

untuk menarik simpulan tentang bagaimana nilai-nilai PAI dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

kurikulum pendidikan lingkungan hidup. Selain itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi 

praktis bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan peneliti masa depan untuk meningkatkan penerapan 

nilai-nilai PAI dalam konteks pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah analisis dan penyusunan Pengelompokkan riset berdasarkan bidang atau 

fokusnya, dengan mencantumkan nama-nama penulis dan insight atau variabel yang diteliti, seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengelompokkan riset berdasarkan bidang atau fokusnya 

No Bidang atau Fokus Nama Penulis Insight atau Variabel Riset 

1 Pendidikan dan 

Manajemen Strategik 

Istiyani, D., & 

Wibowo, A. M. 

(2020) 

Kesadaran nasionalisme dalam pendidikan anak usia 

dini, khususnya di lembaga pendidikan Islam dengan 

semangat Aswaja. 

2 Pendidikan Islam dan 

Multikulturalisme 

Latif, M., & 

Hafid, E. (2021) 

Sikap multikulturalisme di pesantren, dengan 

penekanan pada pengaruh nilai-nilai Islam terhadap 

keragaman budaya. 

3 Kepemimpinan Pendidikan 

dan Perubahan Sosial 

Hakim, L. (2023) Peran pesantren dalam membentuk identitas 

pendidikan Islam dan budaya di Jawa Barat, terkait 

dengan perubahan sosial. 

4 Pengaruh Media Sosial 

dalam Pendidikan dan 

Budaya 

Istiyani, D., & 

Wibowo, A. M. 

(2020) 

Pengaruh sosial media terhadap integrasi 

pendidikan nasionalisme pada lembaga pendidikan 

Islam, melalui pendekatan digital. 

5 Kepemimpinan dalam 

Pendidikan Islam 

Kaya, A. (2015) Islamisasi di Turki di bawah pemerintahan AKP yang 

menguatkan peran keluarga, iman, dan amal sebagai 

aspek kepemimpinan pendidikan. 

 

1. Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang Relevan dengan Pendidikan 

Lingkungan Hidup 

Penggabungan nilai-nilai yang berasal dari Pendidikan Agama Islam (IRE) ke dalam kurikulum 

Pendidikan Lingkungan (EE) merupakan strategi kompleks yang menggarisbawahi dimensi etika dan 

spiritual yang melekat dalam pengelolaan lingkungan. Penggabungan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang tantangan lingkungan tetapi juga selaras dengan doktrin Islam yang 

mempromosikan pengelolaan sumber daya ekologis yang teliti. Bagian selanjutnya menggambarkan 

aspek utama dari integrasi ini. Kerangka Etika Islam Al-Qur'an dan Hadis memberikan kerangka etika 

yang luas yang berkaitan dengan akuntabilitas lingkungan, menonjolkan konsep-konsep seperti 

persatuan, keseimbangan, dan organisasi (Mohidem & Hashim, 2023). Doktrin Islam 

menggarisbawahi pentingnya kebersihan dan pelestarian lingkungan, yang dapat secara efektif 

diintegrasikan ke dalam praktik pedagogis. Pengembangan Kurikulum Kurikulum IRE mencakup 

konten yang terkait dengan pendidikan lingkungan di berbagai tingkat kelas, membahas mata 

pelajaran seperti sumber daya alam dan kebersihan pribadi (Wakhidah & Erman, 2022). Metodologi 

manajemen strategis dapat memfasilitasi penggabungan EE dan IRE, yang mencakup penilaian 
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lingkungan, pengembangan strategi, dan evaluasi kinerja (Pramudita, 2023). Keterlibatan Komunitas 

Lokakarya dan inisiatif masyarakat telah didirikan untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, mempromosikan kolaborasi di antara pemangku kepentingan 

lokal. Integrasi pendidikan lingkungan dalam ajaran agama memiliki potensi untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat dan keterlibatan dengan masalah lingkungan (Rahmat et al., 2022). 

Prinsip-prinsip Islam dalam Pendidikan Lingkungan Konsep Kekhalifahan: Al-Quran 

mengartikulasikan bahwa umat manusia berfungsi sebagai pelayan (khalifah) bumi, memikul 

tanggung jawab untuk konservasi dan pemerintahannya (Sulistyo, 2018). Pendidikan Karakter: IRE 

menganjurkan pendidikan karakter yang memupuk kesadaran lingkungan melalui nilai-nilai spiritual, 

memandang alam sebagai cerminan dari yang ilahi (Yusuf et al., 2019). Prinsip Keberlanjutan: 

Kurikulum IRE mengintegrasikan ajaran mengenai keberlanjutan, mempromosikan rasa hormat dan 

akuntabilitas terhadap sumber daya alam (Fakhruddin et al., 2018). Kerangka Pendidikan 

Pembelajaran Tematik: Penggabungan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya melalui pembelajaran 

tematik memperkaya pemahaman pelajar tentang tantangan lingkungan (Munjiatun et al., 2020). 

Pendidikan Holistik: Pendekatan inklusif yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

yang diperlukan yang penting untuk pendidikan lingkungan yang berkhasiat (Sabrina, 2020). 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (IRE) ke dalam Pendidikan Lingkungan (EE) tidak 

hanya memperkaya pemahaman siswa terhadap isu-isu lingkungan, tetapi juga menanamkan 

tanggung jawab spiritual dan etika yang mendalam. Strategi ini menambahkan dimensi moral yang 

melampaui aspek teknis semata, dengan konsep kekhalifahan sebagai landasan filosofis yang 

mengajarkan pentingnya penghargaan dan pelestarian alam sebagai bentuk ibadah. Melalui 

pendekatan pedagogis seperti pembelajaran tematik dan pendidikan holistik, kurikulum dirancang 

tidak hanya untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga untuk membangun karakter, nilai, 

dan keterampilan praktis yang relevan. Dalam konteks tantangan global saat ini, pendekatan berbasis 

nilai Islam ini memberikan keunikan dibandingkan dengan pendekatan sekuler, karena mampu 

memperkuat motivasi intrinsik siswa dalam menjaga lingkungan. Namun, efektivitas implementasi 

masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru, minimnya sumber 

daya, dan hambatan struktural dalam sistem pendidikan. Meskipun telah diusulkan penggunaan 

metodologi seperti manajemen strategis, keberhasilan integrasi ini sangat bergantung pada adaptasi 

lokal serta keterlibatan aktif komunitas secara konsisten. 

 

2. Strategi Integrasi Nilai-Nilai PAI dalam Kurikulum Pendidikan Lingkungan Hidup 

Mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam pembelajaran lingkungan di sekolah dasar 

memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman dan komitmen siswa terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Berbagai strategi telah dikembangkan di berbagai konteks agama, yang menekankan 

pentingnya kerangka etika dan keterlibatan masyarakat dalam mendorong pengelolaan lingkungan. 

Dalam ajaran islam, nilai-nilai agama difokuskan pada pengelolaan bumi, menginspirasi siswa untuk 

melestarikan sumber daya alam dan menciptakan lingkungan yang sehat (Azhari, 2023). Sementara 

itu, Islam mendorong pendekatan holistik dalam pendidikan sains yang mengintegrasikan nilai-nilai 

moral dengan eksplorasi ilmiah, menumbuhkan tanggung jawab lingkungan melalui keselarasan 

antara pengetahuan ilmiah dan etika (Muspiroh, 2016; Sunhaji, 2018). Secara praktis, lembaga seperti 

pesantren telah mengimplementasikan pendidikan lingkungan melalui pengajaran, pemodelan, dan 

keterlibatan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti ketulusan dan perilaku teladan 
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(Efendi et al., 2017). Selain itu, melibatkan komunitas lokal dalam berbagai inisiatif lingkungan dapat 

memperkuat implementasi nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah, menciptakan ekosistem yang 

mendukung siswa dalam menerapkan pembelajaran mereka ke dalam tindakan nyata. 

Strategi untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pembelajaran lingkungan hidup di 

sekolah dasar dapat dilakukan melalui pendekatan tematik, pembentukan karakter, dan pelibatan 

siswa secara langsung dalam aktivitas lingkungan (Onde et al., 2020). Pendekatan tematik 

memungkinkan perpaduan antara ajaran agama dan isu lingkungan, seperti kebersihan, pelestarian 

alam, dan tanggung jawab sosial, yang disesuaikan dengan kurikulum tingkat dasar (Kamala, 2019). 

Selain itu, nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kedisiplinan, dan kejujuran dapat diajarkan 

melalui cerita moral berbasis agama atau diskusi terkait isu lingkungan. Kegiatan praktik langsung 

juga menjadi elemen penting, seperti melalui program penghijauan, pengelolaan sampah, atau 

proyek sederhana yang melibatkan komunitas, yang menekankan pentingnya menjaga lingkungan 

sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab moral. Media pembelajaran interaktif, seperti video, 

buku cerita, atau simulasi yang menggabungkan narasi agama dan ilmu lingkungan, juga dapat 

digunakan untuk membantu siswa memahami dan menginternalisasi pesan secara menarik dan 

mendalam (Mailani et al., 2019). Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, pembelajaran lingkungan 

hidup di sekolah dasar tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tetapi juga membentuk 

karakter siswa untuk lebih peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Strategi integrasi nilai agama dalam pembelajaran lingkungan hidup bertujuan tidak hanya 

untuk memberikan pengetahuan ilmiah mengenai lingkungan, tetapi juga untuk membentuk 

karakter siswa melalui penanaman nilai moral dan etika yang kuat. Pendekatan tematik dan 

pendidikan berbasis karakter memungkinkan siswa untuk tidak hanya mempelajari kebersihan dan 

pelestarian alam dari sudut pandang sains, tetapi juga menyadari tanggung jawab spiritual dan moral 

mereka terhadap bumi sesuai dengan ajaran agama. Dalam konteks Islam, misalnya, prinsip menjaga 

kebersihan dan kelestarian alam dianggap sebagai bagian dari ibadah, menjadikan pembelajaran ini 

lebih holistik dan mendalam. Siswa dipahami bahwa menjaga lingkungan bukan hanya tanggung 

jawab sosial, tetapi juga kewajiban spiritual yang mempererat hubungan mereka dengan alam serta 

dengan ajaran agama yang mereka anut. Meski demikian, penerapan strategi ini menghadapi 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, baik dari segi fasilitas maupun keterampilan 

guru dalam menggabungkan pendidikan agama dengan isu lingkungan secara efektif. Di samping 

itu, meskipun nilai-nilai agama dapat memperkaya pembelajaran, pengaruhnya mungkin terbatas 

pada konteks agama tertentu. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan multi-agama, perlu 

dikembangkan pendekatan inklusif yang mengakomodasi nilai-nilai agama yang beragam agar 

tercipta keselarasan dan pemahaman yang baik di antara siswa dengan latar belakang agama yang 

berbeda. Keberhasilan integrasi ini juga bergantung pada pemahaman mendalam dari para pengajar 

dalam menyeimbangkan ajaran agama dengan ilmu lingkungan secara efektif. 

 

3. Dampak Integrasi Nilai-Nilai PAI terhadap Sikap dan Perilaku Siswa dalam Menjaga 

Lingkungan 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kerangka pendidikan telah 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap sikap dan perilaku siswa dalam menjaga lingkungan. 

Integrasi ini menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kesadaran etis di kalangan siswa, yang 

mengarah pada praktik yang lebih baik dalam kebersihan, daur ulang, dan keberlanjutan lingkungan 
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secara keseluruhan. Nilai-nilai PAI menekankan pentingnya kebersihan dan tanggung jawab pribadi, 

yang kemudian tercermin dalam peningkatan praktik kebersihan di kalangan siswa. Program 

pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai ini telah melaporkan adanya peningkatan signifikan 

dalam komitmen siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan komunitas mereka 

(Prayitno & Mubarok, 2022). Selain itu, integrasi pendidikan lingkungan dalam kurikulum PAI 

mendorong siswa untuk menjadikan daur ulang sebagai kebiasaan yang normatif. Lebih lanjut, 

pendidikan PAI mempromosikan pemahaman holistik tentang pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan dengan mengaitkan nilai-nilai moral dengan perilaku ekologis. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terpapar nilai-nilai PAI memiliki kepedulian yang lebih besar 

terhadap keberlanjutan, sering kali terlibat dalam kegiatan pembersihan lingkungan dan upaya 

konservasi (Jităreanu et al., 2022). Namun demikian, meskipun integrasi nilai-nilai PAI memberikan 

hasil yang positif, tantangan tetap ada dalam memastikan penerapan yang konsisten di berbagai 

konteks pendidikan. Hal ini terutama terlihat pada perbedaan antara lingkungan perkotaan dan 

pedesaan, di mana akses terhadap sumber daya dan dukungan dapat bervariasi (Mualif, 2022). 

Nilai-nilai PAI menekankan pentingnya kebersihan dan tanggung jawab pribadi, yang tercermin 

dalam peningkatan kesadaran siswa akan praktik kebersihan. Inisiatif pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai ini telah terbukti berkontribusi pada peningkatan kebersihan lingkungan 

kampus dan pengurangan perilaku membuang sampah sembarangan (Ibrahim et al., 2021). Selain 

itu, program yang menggabungkan nilai-nilai PAI mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

daur ulang, karena mereka memahami pentingnya pelestarian sumber daya alam. Studi kasus 

menunjukkan bahwa universitas yang menerapkan strategi keberlanjutan mengalami peningkatan 

signifikan dalam tingkat partisipasi siswa terhadap kegiatan daur ulang (Khalil et al., 2020). Lebih 

lanjut, penanaman etika lingkungan melalui nilai-nilai PAI membentuk komitmen jangka panjang 

terhadap keberlanjutan di kalangan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nilai-nilai 

lingkungan sejak dini mendorong perilaku proaktif dalam mengatasi masalah lingkungan, seperti 

polusi dan deforestasi (Siddiqui et al., 2014). Namun, meskipun integrasi nilai-nilai PAI menunjukkan 

hasil positif, beberapa pihak berpendapat bahwa efektivitas pendekatan ini dapat bervariasi 

tergantung pada konteks budaya dan latar belakang siswa, sehingga berpotensi membatasi 

penerapannya secara universal dalam membangun kesadaran lingkungan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki dua 

dampak signifikan terhadap sikap dan perilaku siswa dalam menjaga lingkungan. Pertama, nilai-nilai 

PAI menginternalisasi kebersihan dan tanggung jawab pribadi sebagai manifestasi keimanan, yang 

mendorong siswa untuk menerapkan praktik kebersihan baik di lingkungan sekolah maupun kampus. 

Kedua, melalui penanaman etika lingkungan, nilai-nilai PAI meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

konservasi sumber daya alam, terutama melalui kegiatan daur ulang dan keterlibatan aktif dalam 

aksi keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai religius mampu menjadi 

instrumen edukasi lingkungan yang efektif karena menyentuh aspek moral dan etis yang mendasari 

perilaku siswa secara berkelanjutan. Namun, efektivitas implementasi nilai-nilai PAI sangat 

bergantung pada konteks lingkungan. Siswa yang berada di lingkungan dengan fasilitas memadai 

cenderung lebih cepat merespons dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dibandingkan siswa di 

daerah dengan keterbatasan sumber daya.   

Dalam penerapannya, integrasi nilai-nilai PAI memiliki keunggulan dan tantangan yang perlu 

diperhatikan. Salah satu keunggulannya adalah nilai-nilai PAI memberikan fondasi moral dan 
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spiritual yang kuat dalam membentuk sikap peduli lingkungan. Pendidikan berbasis nilai-nilai ini 

terbukti efektif dalam mendorong kebiasaan positif, seperti menjaga kebersihan, mengurangi 

produksi sampah, serta menginisiasi kegiatan daur ulang. Selain itu, penanaman nilai-nilai PAI sejak 

usia dini membentuk komitmen jangka panjang siswa terhadap keberlanjutan lingkungan, sehingga 

mereka lebih proaktif dalam menghadapi isu-isu lingkungan global. Meskipun demikian, terdapat 

sejumlah tantangan yang dihadapi dalam implementasi integrasi ini. Hambatan utama terletak pada 

ketidakmerataan penerapan, terutama di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan fasilitas 

pendukung, seperti akses terhadap program daur ulang dan kampanye keberlanjutan. Selain itu, 

efektivitas pendekatan ini juga dipengaruhi oleh faktor budaya dan latar belakang siswa, sehingga 

memerlukan penyesuaian agar dapat diterapkan secara lebih universal. Hambatan lainnya berkaitan 

dengan konsistensi penerapan program integrasi pendidikan lingkungan, yang masih menghadapi 

perbedaan kebijakan di antara lembaga-lembaga pendidikan.  

 

4. Tantangan dan Peluang dalam Mengimplementasikan Integrasi Nilai-Nilai PAI dalam 

Pendidikan Lingkungan Hidup 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pendidikan lingkungan hidup 

menghadapi berbagai tantangan, terutama berkaitan dengan keterbatasan sumber daya dan 

minimnya pemahaman yang komprehensif di kalangan pendidik. Hambatan-hambatan ini 

menghambat penerapan pendekatan pembelajaran holistik yang efektif.  Keterbatasan sumber daya 

menjadi permasalahan utama dalam implementasi ini. Sebagian besar sekolah belum memiliki 

fasilitas dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung integrasi antara pendidikan nilai-nilai PAI 

dan pendidikan lingkungan hidup (Abdullah, 2023). Kendala pendanaan juga sering terjadi, di mana 

keterlambatan kontribusi finansial dari orang tua menyebabkan keterbatasan anggaran bagi 

program pendidikan. Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas pengajaran PAI dan pendidikan 

lingkungan secara keseluruhan (Abdullah, 2023). Selain itu, kurangnya pemahaman integratif turut 

menjadi hambatan serius. Kompetensi guru dalam menggabungkan nilai-nilai PAI dengan 

pendidikan lingkungan hidup masih terbatas, di mana sebagian pendidik belum memiliki kualifikasi 

akademik yang memadai atau pemahaman menyeluruh terkait metode integrasi tersebut (Amaly et 

al., 2023). Tantangan lainnya adalah lemahnya pemahaman mengenai kepemimpinan kurikulum. 

Banyak pendidik masih memandang konsep kepemimpinan sebagai persoalan sosial-politik 

dibandingkan dengan prinsip pendidikan, sehingga integrasi pendidikan lingkungan menjadi kurang 

optimal (Shabalala et al., 2023). Meski demikian, beberapa pendidik tetap berusaha untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai PAI ke dalam pengajaran mereka, meskipun upaya ini seringkali bersifat 

terbatas dan tidak sistematis. Akibatnya, dampak positif yang diharapkan belum dapat tercapai 

secara maksimal. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya nyata berupa pelatihan intensif 

bagi pendidik dan penyediaan sumber daya yang memadai guna mendukung penerapan pendidikan 

yang terintegrasi dan berkelanjutan.  

Pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung pendekatan interdisipliner berbasis 

nilai-nilai PAI dalam pendidikan lingkungan hidup menawarkan sejumlah peluang yang signifikan. 

Kebijakan ini dapat memperkuat kesadaran lingkungan serta penanaman nilai-nilai moral pada siswa 

dengan memasukkan kearifan lokal dan prinsip ekoteologi dalam kurikulum. Integrasi ekoteologi 

dalam pembelajaran PAI memungkinkan penginternalisasian nilai-nilai lingkungan melalui ajaran Al-

Qur'an dan hadis, yang pada gilirannya mendorong tanggung jawab ekologis. Strategi 
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pelaksanaannya mencakup penerapan berbagai bahan ajar dan metode pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam isu-isu lingkungan, sehingga membangun pemahaman 

komprehensif mengenai peran mereka dalam pelestarian alam (Laksono, 2022). Selanjutnya, 

penekanan pada kearifan lokal dalam kurikulum dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

isu-isu lingkungan yang relevan dengan konteks sosial dan budaya mereka. Pengintegrasian topik 

seperti pencegahan polusi dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab lingkungan pada generasi muda (Sarbaini et al., 2022). Selain 

itu, transformasi digital dalam pendidikan nilai-nilai membuka peluang baru untuk adaptasi 

pembelajaran PAI yang tetap menekankan aspek moral dan etis di tengah kemajuan teknologi. 

Platform digital memungkinkan penyebaran nilai-nilai lingkungan kepada audiens yang lebih luas, 

serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam isu-isu keberlanjutan (Prayitno & Mubarok, 2022). 

Lebih lanjut, kebijakan pendidikan juga perlu mendukung pendidikan lingkungan sepanjang hayat, 

yang menekankan pembentukan budaya ekologis yang berkelanjutan sepanjang hidup individu. 

Lembaga pendidikan dapat memainkan peran kunci dalam membangun pemahaman yang 

mendalam tentang hubungan antara manusia dan lingkungan (Sarbassova et al., 2021). Pemanfaatan 

lingkungan belajar yang beragam juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, menjadikannya 

lebih menarik dan kontekstual. Pendekatan ini mendorong pembelajaran berbasis pengalaman yang 

memungkinkan siswa mengaitkan pengetahuan teoritis dengan praktik nyata di lapangan (Mahfuzi, 

2023). Meskipun peluang-peluang tersebut memberikan prospek yang positif bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan, tantangan seperti alokasi sumber daya yang terbatas dan perlunya pelatihan 

bagi para guru harus segera diatasi untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan. 

Tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) ke dalam 

pendidikan lingkungan hidup tidak hanya terletak pada faktor eksternal seperti keterbatasan 

infrastruktur dan pendanaan, melainkan juga pada faktor internal, yaitu terbatasnya pemahaman dan 

kompetensi pendidik. Keterbatasan ini bisa disebabkan oleh kurangnya pelatihan atau kesadaran 

mengenai pentingnya penggabungan dua konsep yang berbeda, namun saling mendukung, yaitu 

pendidikan agama dan pendidikan lingkungan hidup. Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan 

ini, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan sistematis, termasuk pelatihan intensif bagi 

pendidik serta penyediaan sumber daya yang memadai. Sementara itu, peluang yang ada cukup 

menjanjikan, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai PAI melalui prinsip ekoteologi, yang 

memiliki dasar kuat dalam ajaran agama. Nilai-nilai seperti keadilan, keberlanjutan, dan tanggung 

jawab ekologis dapat diterjemahkan dalam bentuk ajaran yang tidak hanya mengarah pada 

kehidupan spiritual, tetapi juga berkontribusi langsung pada pelestarian lingkungan. Dengan 

penguatan kebijakan yang mendukung transformasi digital dan pendidikan sepanjang hayat, 

masyarakat dapat lebih mudah terlibat dalam pembelajaran lingkungan yang berbasis nilai-nilai 

agama.  

Dari perspektif tantangan, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan sumber daya dan kompetensi 

pendidik merupakan dua hambatan utama yang harus segera diatasi. Meskipun sebagian pendidik 

telah berupaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai PAI dalam pendidikan lingkungan hidup, 

keterbatasan ini menyebabkan implementasi yang kurang optimal. Oleh karena itu, evaluasi terhadap 

efektivitas pelatihan guru serta distribusi sumber daya harus menjadi prioritas utama agar 

pengajaran dapat dilakukan dengan lebih efektif. Dari sisi peluang, integrasi kearifan lokal dan prinsip 

ekoteologi dalam kurikulum pendidikan PAI dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat 
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kesadaran lingkungan di kalangan siswa. Selain itu, dengan kemajuan teknologi, pendidikan berbasis 

digital memungkinkan penyebaran nilai-nilai lingkungan secara lebih luas dan mendalam, yang 

memungkinkan lebih banyak pihak terlibat dalam pelestarian lingkungan. Kebijakan pendidikan yang 

mendorong pembelajaran berbasis pengalaman juga sangat penting untuk membantu siswa 

menghubungkan teori dengan praktik, sehingga mereka memperoleh pemahaman yang lebih 

aplikatif mengenai bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam menjaga kelestarian alam. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) ke dalam 

Pendidikan Lingkungan (EE) merupakan pendekatan komprehensif yang menggabungkan dimensi 

moral, spiritual, dan etika dalam membangun kesadaran lingkungan pada siswa. Pendekatan ini 

terbukti mampu mendorong pembentukan karakter positif, seperti kebiasaan menjaga kebersihan, 

pengelolaan limbah, dan partisipasi dalam kegiatan keberlanjutan. Namun, pelaksanaannya masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama keterbatasan kompetensi pendidik, minimnya sarana 

pendukung, dan hambatan dalam struktur pendidikan. Kendala-kendala tersebut mengakibatkan 

penerapan program yang tidak merata, terutama di daerah pedesaan atau wilayah dengan 

keterbatasan fasilitas. Selain itu, pendekatan berbasis nilai agama cenderung lebih efektif dalam 

konteks budaya tertentu, sehingga diperlukan inovasi yang lebih inklusif untuk lingkungan 

multikultural.  Adapun kesenjangan utama yang diidentifikasi meliputi kurangnya pelatihan khusus 

bagi pendidik, ketidaksesuaian kurikulum dengan kebutuhan lokal, serta rendahnya pemanfaatan 

teknologi dalam mendukung penyebaran nilai-nilai berbasis agama untuk pendidikan lingkungan. 

Meskipun kearifan lokal dan prinsip ekoteologi telah mulai diintegrasikan, kajian mengenai 

efektivitas pendekatan ini dalam konteks sosial, budaya, dan geografis yang berbeda masih sangat 

terbatas. Selain itu, lemahnya kebijakan yang mendorong pembelajaran berbasis pengalaman juga 

menjadi hambatan dalam menghubungkan teori dengan praktik di lapangan.   

Berdasarkan kesenjangan tersebut, sejumlah topik penelitian mendesak untuk dieksplorasi, di 

antaranya: (1) efektivitas pelatihan pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai PAI ke dalam 

pendidikan lingkungan, (2) pengembangan strategi adaptasi kurikulum pendidikan lingkungan 

berbasis nilai agama untuk konteks multikultural, (3) pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung integrasi nilai-nilai agama ke dalam pendidikan lingkungan, (4) pengaruh kearifan lokal 

dan prinsip ekoteologi terhadap peningkatan kesadaran lingkungan siswa, serta (5) evaluasi 

kebijakan pendidikan berbasis pengalaman dalam membangun keterlibatan siswa terhadap isu 

keberlanjutan lingkungan. Penelitian-penelitian ini diharapkan mampu menjawab berbagai 

tantangan implementasi sekaligus memperkaya pendekatan pendidikan lingkungan berbasis nilai 

agama agar lebih efektif, relevan, dan inklusif dalam berbagai konteks.    
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